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Abstrak 

 

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran matematika dengan kemampuan pemecahan 

masalah yang masih rendah. Adapun tujuannya untuk menguji pengaruh model connecting, 

organizing, reflecting, extending (CORE) berbantuan modul digital interaktif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dilatar belakangi rendahnya tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya yaitu tidak adanya media atau alat pembelajaran yang digunakan, metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran masih bersifat konvensional, 

serta lingkungan belajar. Tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) menganalisis perbedaan rata-

rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan setelah diajarkan 

menggunakan model CORE berbantuan modul digital interaktif; (2) menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran CORE 

berbantuan modul digital interaktif mencapai ketuntasan belajar; dan (3) menganalisis 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan model 

CORE berbantuan modul digital interaktif. Penelitian ini mengacu pada Pretest-Posttes 

Kelompok Tunggal (One Group Pretest-Posttes Design) yang merupakan bentuk desain dari 

penelitian pra-eksperimental. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 5 Puyoh Dawe 

Kudus pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa sebanyak 

sembilan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji-t sampel 

berpasangan (paired sample t-tes), uji one sample t-test, uji z, dan uji N-Gain. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sebelum dan setelah diajarkan menggunakan model CORE berbantuan modul 

digital interaktif; (2) proporsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran CORE berbantuan modul digital interaktif mencapai 

ketuntasan belajar; dan (3) terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajarkan dengan model CORE berbantuan modul digital interaktif mengalami 

peningkatan sebesar 56% dengan kriteria sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa model CORE 

mempengaruhi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Kata Kunci: CORE, interaktif, kemampuan pemecahan masalah, matematika, modul digital. 

 

Abstract 

 

This researchfocuses on learning mathematics with low problem solving abilities. The aim 

is to test the effect of the connecting, organizing, reflecting, extending (CORE) model assisted by 

interactive digital modules on students' mathematical problem solving abilities against the 

background of the low level of students' mathematical problem solving abilities caused by several 

factors, including the absence of media or learning tools. used, the learning method applied by 

the teacher in learning is still conventional, as well as the learning environment. The objectives 

of this study are: (1) to analyze the difference in the average mathematical problem solving ability 

of students before and after being taught using the CORE model assisted by an interactive digital 

module; (2) analyzing students' mathematical problem solving skills using the CORE learning 

model assisted by interactive digital modules to achieve learning mastery; and (3) analyzing the 

improvement of students' mathematical problem solving abilities taught with the CORE model 

assisted by interactive digital modules. This study refers to Posttes (One Group Pretest-Posttes 

Design) which is a design form of pre-experimental. This research was conducted in the fifth grade 

of SD Negeri 5 Puyoh Dawe Kudus in the even semester of the 2021/2022 academic year with a 

total of nine students. The data collection technique used is a test of mathematical problem solving 

ability. Data analysis techniques in this study include paired sample t-test, one sample t-test, z 

test, and N-Gain test. The results of this study indicate that: (1) there is a difference in the average 

mathematical problem solving ability of students before and after being taught using the CORE 

model assisted by an interactive digital module; (2) the proportion of students' mathematical 
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problem solving abilities who use the CORE learning model assisted by interactive digital 

modules to achieve complete learning; and (3) an increase in the mathematical problem solving 

ability of students taught with the CORE model assisted by an interactive digital module 

increased by 56% with moderate criteria. So it can be concluded that the CORE model affects the 

improvement of students' mathematical problem solving abilities. 
Keywords: CORE, interactive, problem solving ability, mathematical, digital module. 

 
A. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu sektor terpenting dalam pembagunan nasional. Sektor 

pendidikan mampu mengubah pandangan seseorang untuk selalu berinovasi dan melakukan 

perbaikan diri disegala aspek untuk lebih maju dan berkembang. Penyelenggaraan pendidikan 

sangat erat kaitannya dengan tujuan pendidikan yang akan dicapai pada semua jenjang 

pendidikan. Tercapai atau tidaknya pendidikan adalah tolak ukur keberhasilan dari 

penyelenggaraan dalam dunia pendidikan. 

Berbicara mengenai pendidikan, tidak lengkap jika tidak melibatkan matematika sebagai 

salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan disekolah. Purnamasari & Setiawan, (2019)  

menyatakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, matematika termasuk pelajaran yang memiliki 

peran penting dalam pembentukan pola pikir manusia. Hal senada diungkapkan oleh Sugiman & 

Kusumah, (2010) kurikulum pendidikan Indonesia menyebutkan bahwa fokus utama dalam 

pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah yang mencakup berbagai penyelesaian 

dalam kehidupan sahri-hari. Latifah & Afriansyah, (2021) mengungkapkan bahwa matematika 

adalah salah satu pelajaran dasar yang perlu dikuasai siswa yang mana pelajaran matematika 

memiliki potensi besar dalam menjalankan peran strategis serta menyiapkan sumber daya 

manusia khususnya diera industrialisasi dan globalisasi yang penuh dengan tantangan. Rasyid 

(2017) menyatakan bahwa pemecahan masalah menduduki posisi paling penting dalam 

pembelajaran matematika dan tergolong inti dari kurikulum matematika.  

Pemecahan masalah menjadi dalam pelajaran matematika bahkan dikatakan sebagai 

jantungnya matematika serta tujuan umum yang menjadi dasar dalam pembelajaran matematika 

(Sariningsih & Purwasih, 2017). Dari studi yang dilakukan Hadi & Radiyatul, (2014) pemecahan 

masalah mengajarkan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi serta 

memungkinkan siswa untuk menjadi lebih kritis dan kreatif dalam mengambil suatu keputusan 

dikehidupannya. Adapun hal yang menjadi aspek kemampuan pemecahan masalah dalam 

penelitian ini meliputi kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, dan 

ditanyakan, merencanakan langkah pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan 

masalah, serta menawarkan solusi yang diperoleh. Hal ini merujuk pada indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis menurut Polya (1973), ada empat langkah, yaitu understanding 

the problem, devising a plan, carrying out the plan, and looking back. Jika diartikan ke dalam 

bahasa Indonesia, empat langkah penyelesaian masalah menurut polya adalah: (1) memahami 

masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan rencana penyelesaian, dan (4) 

memeriksa kembali. 

Dari hasil studi pendahuluan yang diikuti 9 siswa pada kelas V SD Negeri 5 Puyoh diperoleh 

total nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebanyak 3,41. Informasi 

lain diperoleh dari hasil wawancara dengan guru matematika kelas V SD Negeri 5 Puyoh yang 

mengungkapkan bahwa siswa yang memperoleh nilai diatas KKM hanya 30% sedangkan 60% 

siswa memperoleh nilai dibawah KKM (Kriteria Kelulusan Minimal) untuk mata pelajaran 

matematika. Hal ini diperkuat pula oleh hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang menunjukkan bahwa siswa tidak dapat menganalisis masalah yang ada didalam teks bacaan 

soal yang diberikan. Dalam menjawab soal yang diberikan siswa hanya menuliskan jawaban akhir 

saja, tanpa proses ataupun langkah-langkah pengerjaan yang benar. Siswa tidak mampu 

mengidentifikasi unsur-unsur diketahui maupun yang ditanyakan dari soal cerita yang diberikan.  

Ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa rendah. Faktor utamanya adalah matematika sudah anggap siswa sebagai 

pelajaran yang paling sulit dipahami, guru tidak menggunkan alat bantu atau media dalam 

pembelajaran sehingga membuat siswa cepat bosan, serta cara mengajar guru yang masih bersifat 

konvensional. Menurut Lado dkk, (2016) pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan 

siswa cepat lupa dalam memahami konsep matematika. Hal ini didukung pula oleh penelitian Sari 

dkk, (2020) yang menyatakan bahwa dalam menyelesiakan soal dalam bentuk soal cerita, siswa 

sangat mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah yang diberikan. Kebanyakan siswa 
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tidak mampu menjawab soal yang telah disesuaikan dengan indikator dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SD Negeri 5 Puyoh 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong 

sangat rendah, untuk itu diperlukan adanya bimbingan dan arahan dari guru dalam mengerjakan 

latihan soal yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari agar kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dapat meningkat. Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa menurut Sari dkk, (2020) dilatar belakangi oleh beberapa faktor, salah satunya 

yaitu penggunaan alat bantu atau media yang mendukung dalam pembelajaran, metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran, serta lingkungan belajar yang dapat 

mendukung ketertarikan siswa. 

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yaitu dengan model pembelajaran CORE Connecting, organizing, 

Refelecting and Extending (CORE) atau model pembelajaran diskusi (Putri, 2017). Niarti dkk, 

(2021) salah satu model pembelajaran kooperatif adalah CORE, model pembelajaran ini 

menekankan siswa untuk aktif dalam pembelajaran secara berkelompok. Hal lain diperkuat dalam 

penelitian Irawan & Iasha, (2021) bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

siswa tingkat sekolah dasar yang diajar meggunakan model pembelajaran CORE memiliki kriteria 

lebih baik daripada kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran Konvensional. 

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran CORE menurut Irawan & Iasha, (2021) yaitu 

(1) pada tahap awal guru memulai pembelajaran dengan mengkaitkan hal-hal untuk menarik 

minat belajar siswa, (2) selanjutnya guru menyampaikan materi yang sebelumnya telah dipelajari 

serta menghubungkannya dengan materi yang akan dipelajarai sebagai materi prasyarat, (3) 

kegiatan berikutnya yaitu memahami konsep baru. Siswa diajak untuk mengorganisasikan ide-

ide untuk dikembangkan dengan mendapatkan pendampingan dari guru, (4) siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok. Dalam setiap kelompok ada sekitar 3-4 anak, (5) setelah pembagian selesai, 

guru meminta siswa memikirkan kembali, mendalami dan menggali informasi yang telah mereka 

dapatkan pada kegiatan belajar berkelompok, dan (6) pada tahap terakhir siswa diberikan tugas 

secara individiu untuk  dapat mengevaluasi dan memperluas pengetahuan yang sudah mereka 

pelajari. 

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk menunjang model CORE adalah dengan 

mengembangkan modul digital. Modul digital merupakan sumber belajar berupa bahan ajar yang 

dapat diakses melalui perangkat digital (Misbah dkk, (2021). Hasil penelitian Suryawan dkk, 

(2021) memaparkan bahwa penggunaan modul digital pada pelajaran matematika bisa membuat 

pembelajaran lebih interaktif, representatif, praktis, memberikan kemudahan untuk diakses, 

tidak memakan biaya, serta menumbuhkan self-instructional siswa. Hal lain diuangkapkan 

Murod, dkk, (2021) penggunaan bahan ajar berupa modul digital interaktif adalah cara alternatif 

guru dalam menyampaikan pembelajaran matematika khususnya pada materi yang memerlukan 

visualisasi. Modul digital ini dapat diakses siswa melalui komputer, laptop, maupun smartphone. 

Bahan ajar dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk digital, keuntungan menggunakan bahan 

ajar digital ini lebih praktis dan memiliki konten-konten pembelajaran yang memudahkan siswa 

belajar dibandingkan dengan bahan ajar lainnya (modul cetak, LKS dan buku). Sehingga 

multimedia interaktif adalah solusi dalam memudahkan siswa mempelajari materi dibandingkan 

dengan buku teks atau e-book yang monoton (Armansyah dkk, 2019). 

Modul digital interaktif dirancang bagi siswa untuk bisa memahami materi statistika dan 

pengolahan data. Modul digital interaktif ini memiliki beberapa sub bab yang terdiri dari definisi, 

langkah-langkah, proses penentuan penyusunan data dalam bentuk tabel dan diagram, serta soal 

evaluasi. Unsur-unsur kebudayaan Jawa Tengah disajikan dalam modul digital interaktif untuk 

menarik minat siswa dalam pembelajaran. Menurut Wanabuliandari & Purwaningrum, (2018) 

pembelajaran akan terasa lebih bermakna, jika pelaksanaan pembelajaran memanfaatkan 

kearifan lokal daerah setempat dengan tujuan agar siswa lebih memahami materi secara konkret. 

Hal ini diperkuat oleh Ulya & Rahayu, (2017) Pembelajaran yang dikaitkan dengan unsur budaya 

lokal mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika. Dengan mengkaitkan budaya 

lokal di daerahnya siswa diberikan pengalaman secara langsung dalam pembelajaran. 

CORE merupakah salah satu model pembelajaran yang menggabungkan empat aspek 

penting dalam  proses pembelajaran, yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending (Son 

dkk, 2020). Langkah pembelajaran yang ada dalam model CORE menuntut siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran, adapun salah satu cara untuk menarik minat belajar siswa adalah dengan 

memberikan inovasi yang berkaitan dengan bahan ajar yang digunakan siswa. Salah satu inovasi 
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yang dapat dilakukan kaitannya dengan sumber belajar yaitu pengembangan modul digital. Hasil 

penelitian Suryawan dkk, (2021) menunjukkan bahwa pengembangan modul digital matematika 

memberikan dampak positif dalam pembelajaran yang dilakukan. Hal ini membuat pembelajaran 

lebih interaktif dan fleksibel, serta tidak memakan banyak waktu dan biaya. Hal ini sedana 

dengan Rahayu, (2018) mengatakan bahwa menciptakan pembelajaran yang menyenangkan tidak 

hanya menerapkan model dalam proses belajar mengajar, melainkan juga didukung dengan 

adanya media pembelajaran. Penerapan model CORE dengan modul digital interaktif ini 

diharapkan menarik minat siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat 

menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa khususnya pada materi 

statistika dan pengolahan data. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh model CORE berbantuan modul 

digital interaktif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang ditunjukkan 

dengan indikator : (1) terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa sebelum dan setelah diajarkan menggunakan model CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital interaktif; (2) proporsi kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital interaktif mencapai ketuntasan 

belajar; dan (3) terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan dengan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan modul 

digital interaktif. 

 

B. METODE  

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

pra-eksperimental. Rancangan Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukakukan menggunakan 

rancangan Pretest-Posttes Kelompok Tunggal (One Group Pretest-Posttes Design). Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas V SD Negeri 5 Puyoh Dawe Kudus pada semster genap tahun pelajaran 

2021/2022. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri 5 Puyoh. Teknik 

sampling yang digunakan yaitu Non Probabbility Sampling dengan pengambilan data dilakukan 

dengan cara Sampling Jenuh. Pengambilan data dengan cara ini dilakukan dengan alasan 
permasalahan yang ditemukan pada saat melakukan penelitian dikelas V, sebanyak sembilan 

siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematis dalam pembelajaran serta 

beberapa siswa mengalami kesulitan dalam perhitungan matematika. Sampling Jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016). 

Dengan teknik sampling ini, maka terpilih sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu seluruh 

siswa kelas V SD Negeri 5 Puyoh. 

Rancangan penelitian ini yaitu One Group Pretest-Posttes Design. Skema dari one group 

pretest and posttes design terdapat pada tabel 1. yang menjelaskan bahwa penelitian ini hanya 

menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Sebelumnya kelas eksperimen diberikan 

pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa. Setelah 

itu, kelas eksperimen diberikan treatmen pembelajaran menggunakan model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital interaktif. Tahap 

terakhir untuk mengukur kemampuan akhir pemecahan masalah matematis siswa diberikan 

posttest. 

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Postest Design 
Pretest Treatment Posttest 

𝑂1 X 𝑂2 

Keterangan: 

𝑂1 : Pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

𝑂2 : Posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

X : Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model CORE berbantuan modul digital 

interaktif 

  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis diperoleh dari hasil pengerjaan soal yang diberikan pada kelas eksperimen. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis untuk mendapatkan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada materi statistika dan pengolahan data. Soal yang diujikan untuk kelas eksperimen berupa 

soal pretest dan posttest berbentuk soal urian. Pelaksanaan pretest dilakukan sebelum siswa 
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diberikan treatment, sementara posttest dilakukan ketika siswa sudah mendapatkan treatment. 

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat dari pretest dan 

posttest siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model CORE dan e-modul sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Teknik analisis data menggunakan nilai posttest kelas eksperimen yang diuji dengan 

melakukan uji normalitas, dan uji-t sampel berpasangan (paired sample t-tes) yang bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

sebelum dan setelah diajarkan menggunakan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extanding) berbantuan modul digital interaktif. Selain uji-t berpasangan dilakukan juga uji one 

sample t-test dan uji z untuk mengetahui proporsi kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extanding) berbantuan modul digital interaktif mencapai ketuntasan belajar. Selanjutnya untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan 

dengan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital 

interaktif digunakan uji N-Gain. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis untuk uji-t sampel berpasangan, uji-t, uji-z, dan uji 

gain. Terlebih dahulu perlu melakukan uji prasyarat. Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari kelas eksperimen 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan pada uji normalitas berupa nilai posttest 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil uji normalitas data dapat dilihat dari 

Tabel 2. berikut ini. 

Tabel 2. Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov 

Statistik df Sig. 
 

0,238 9 0,149 0,05 

Berdasarkan uji prasyarat pada tabel 2 tersebut, nilai sig. kelas eksperimen yang diperoleh 

sebesar 0,149; nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat simipulkan data dari kelas eksperimen 

berdistribusi normal 

2. Uji Perbedaan Rata-rata 

Uji-t sampel berpasangan (paired sample t-tes) digunakan untuk menganalisis terjadinya 

perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan setelah 

diajarkan menggunakan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan 

modul digital interaktif. Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS. Hipotesis untuk uji ini yaitu 𝐻0 

: 𝜇1 ≠ 𝜇2, artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa sebelum dan setelah diajarkan menggunakan model CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital interaktif pada siswa kelas V. Sedangkan 𝐻1 : 

𝜇1 = 𝜇2, artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

sebelum dan setelah diajarkan menggunakan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extanding) berbantuan modul digital interaktif pada siswa kelas V. Kriteria Pengujian hipotesis 

ini yaitu H0 diterima jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05. Hasil pengolahan data diperoleh nilai sig.(2-

tailed) bernilai 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan setelah 

diajarkan menggunakan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan 

modul digital interaktif. Berdasarkan hasil uji-t sampel berpasangan (paired sample t-test) dapat 

dilihat dari tabel 3. berikut. 

Tabel 3. Uji-t Sampel Berpasangan (paired sample t-test) 
Paired Sample T-test 

Sig. (2-tailed) 
 

0,000 0,05 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan setelah diajarkan menggunakan model CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital interaktif pada siswa 

kelas V. 
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3. Uji Ketuntasan Secara Individual 

Uji t (one sample t-test) digunakan untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan model 

CORE CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital interaktif 

pada siswa kelas V mencapai ketuntasan secara individual atau dapat mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS. Hipotesis untuk uji ini yaitu 

𝐻0 : 𝜇 ≤ 65, artinya rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) 

berbantuan modul digital interaktif tidak lebih dari 65. Sedangkan 𝐻1 : 𝜇 > 65, artinya rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital interaktif  lebih dari 65. 

Kriteria pengujian hipotesis ini yaitu 𝐻0 diterima jika nilai sig.(2-tailed) ≤ 0,05.  

Berdasarkan analisis data pada tabel 4, didapatkan nilai sig.(2-tailed) 0,474. Karena 

pengujian menggunakan uji pihak kanan, maka nilai signifikansi dari 𝛼 (aplha) dibagi dua. Dari 

perhitungan yang dilakukan menghasilkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,237 > 0,025 (𝛼) sehingga 

𝐻0 ditolak. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4. berikut. 

Tabel 4. Hasil Output Uji One-Sample T-test 
One Sample T-test 

Sig. (2-tailed) 
 

0,474 0,05 

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital interaktif  lebih dari 65.  

4. Uji Ketuntasan Secara Klasikal 

Uji z digunakan untuk mengetahui mengetahui apakah pembelajaran dengan model CORE 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital interaktif pada 

siswa kelas V mencapai ketuntasan secara klasikal. Uji proporsi ini dilakukan dengan bantuan 

microsoft excel. Hipotesis dari uji ini yaitu 𝐻0 : 𝜇 ≥ 𝑝, artinya proporsi siswa yang tuntas KKM 

setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran CORE berbantuan 

modul digital interaktif lebih baik dari 75%. Sedangkan 𝐻1 : 𝜇 < 𝑝, artinya proporsi siswa yang 

tuntas KKM setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran CORE 

berbantuan modul digital interaktif tidak lebih baik dari 75%. Kriteria pengujian hipotesis ini 

yaitu jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. 

Hasil rekapitulasi data pada tabel 5. menunjukkan nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -1,347. Karena 

pengujian menggunkan uji pihak kiri, maka untuk nilai signifikansi dari 𝛼 (aplha) dibagi dua, 

maka diperoleh  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,64. Hasil uji z dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Output Uji z 
Uji Porporsi (Uji Z) 

𝒁𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

-1,347 1,64 

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻1 diterima, 

artinya proporsi siswa yang tuntas KKM setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan 

model pembelajaran CORE berbantuan modul digital interaktif tidak lebih baik dari 75%. 

5. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengganalisis adanya peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diajarkan dengan model CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital interaktif. Perhitungan uji n-gain dilakukan 

dengan menghitung selisih skor Pretest (sebelum treatmen pembelajaran) dan skor Posttest 

(setelah treatmen pembelajaran), kemudian dibagi dengan selisih antara  skor maksimal ideal 

(SMI) yang telah ditetapkan dan skor Pretest (sebelum treatmen pembelajaran). Rekapitulasi 

kriteria peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan uji 

n-gain dapat dilihat pada tabel 6. Berdasarkan tabel 6 memperlihatkan bahwa siswa yang 

mengalami peningkatan dengan kriteria tinggi sebanyak 1 siswa dengan presentase sebesar 

11,11%; kriteria sedang sebanyak 8 siswa dengan presentase sebesar 88,89%; dan tidak ada siswa 

yang berkriteria rendah serta tidak mengalami peningkatan atau sebesar 0%.  

Tabel 6. Kriteria Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 
Kriteria Banyak Siswa Presentase 

Tinggi 1 11,11% 
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Sedang 8 88,89% 

Rendah 0 0% 

Tidak terjadi peningkatan 0 0% 

 

Setelah melaksanakan pembelajaran yang dilakukan secara klasikal dapat ditafsirkan 

kelas eksperimen yang sudah mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital 

interaktif dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan hasil : 

Rata-rata nilai Pre-Test 32,44; rata-rata nilai Post-Test 68,67; dan rata-rata nilai N-Gain 0,59 yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika menggunakan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extanding) berbantuan modul digital interaktif  mencapai kriteria sedang. Hasil uji n-gain 

selengkapnya tersaji pada tabel 7. berikut. 

Tabel 7. Uji N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Rata-rata 

Skor Pretest 

Rata-rata Skor 

Posttest 
N-Gain 

32.44 68.67 0.56 

 

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan 

modul digital interaktif lebih meningkat dibandingkan dengan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terjadi karena model pembelajaran serta 

adanya media yang digunakan dalam pembelajaran berbasis digital. Sehingga siswa lebih antusis 

dalam belajar matematika serta lebih bisa memahami materi yang disampaikan. Hal ini juga 

diperkuat Ramadhan & Fitriasari, (2019) yang mengungkapkan bahwa media pembelajaran 

berbasis digital interaktif mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Penggunaan media digital membuat siswa lebih mudah memahami masalah karena adanya 

animasi yang terdapat pada modul digital memberikan gambaran soal-soal pemecahan masalah 

matematika.  

Penelitian lain juga dilakukan Auditor & Naval (2014), yang menyatakan bahwa 

rekomendasi bahan ajar untuk memberikan suplemen bagi siswa salah satunya yaitu dalam 

bentuk modul. Adapun keunggulan modul digital sendiri sangat penting dalam meningkatkan 

kompetensi peserta didik serta lebih menghemat waktu guru untuk menyampaikan materi, karena 

siswa dilibatkan didalam menemukan masalah pembelajaran. Hal ini juga didukung Rahayu, 

(2018) mengatakan bahwa menciptakan pembelajaran yang menyenangkan tidak hanya 

menerapkan model dalam proses belajar mengajar, melainkan juga didukung dengan adanya 

media pembelajaran, dalam hal ini peneliti mengambil modul digital interaktif sebagai bahan ajar 

yang menarik siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengalami peningkatan setelah 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran CORE berbantuan modul digital 

interaktif. Model pembelajaran CORE berbantuan modul digital interaktif ini sangatlah 

mendukung kemampuan untuk mempengaruhi pemecahan masalah matematika (Ramadhan & 

Fitriasari, 2019). Curwen dkk, (2010) mengungkapkan dalam model pembelajaran CORE siswa 

diminta memberikan pengetahuan awal yang dimiliki untuk membantu guru mengidentifikasi 

permasalahan yang dimiki siswa serta hal yang harus diperbaiki dalam proses pembelajaran. 

Berbeda dengan model pembelajaran konvensional yang fokus utama didalam pembelajaran hanya 

pada guru saja.  

Melalui media pembelajaran modul digital interaktif siswa lebih bersemangat dalam belajar 

serta tidak cepat merasa bosan, dalam penggunaanya siswa dapat menjelajahi setiap materi 

menggunakan smartphone, hal ini membuat siswa tidak merasa bosan untuk belajar matematika. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hanifah dkk, (2019) yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran digital interaktif memberikan efek signifikan bagi siswa, diantarnya siswa tidak 

merasa bosan karena tidak terfokus lagi kepada pendidik melainkan pada handphone mereka 

masing-masing untuk bertukar pendapat serta berdiskusi tentang pembelajaran.  

Dalam proses belajar anak usia sekolah dasar sebagian besar didapatkan melalui 

pengalaman langsung yang mereka lihat dan lakukan. Dengan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa untuk aktif membuat siswa lebih mudah mengingat materi dibandingkan hanya 
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dengan hafalan yang dilakukan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan K.A. Kasmita 

dkk, (2021) pembelajaran dengan model CORE membuat peserta didik mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri dengan didampingi oleh guru, siswa tidak dituntut menggali pengetahuan 

dengan hafalan yang menjadikan materi yang disampaikan akan cepat terhapus dari memori 

peserta didik. 

Pada dasarnya modul digital interaktif dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh hasil 

nilai rata-rata posttest siswa yang mengalami peningkatan sebesar 68,87 dibandingkan hasil nilai 

rata-rata sebelumnya yang hanya sebesar 32,44. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, dengan adanya inovatif modul digital interaktif berbasis digital dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SD Negeri 5 Puyoh. 

Selain itu adapun modul pembelajaran yang dilakukan peneliti adalah mengkaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari melalui budaya lokal yang terdapat didalam modul digital 

interaktif. Heuvel-panhuizen dkk, (2014) dalam penelitiannya mengungkapkan dalam dunia 

matematika, pembelajaran bermakna merupakan pembelajaran yang mengkaitkan konteks yang 

tidak ada dalam kenyataan namun bisa dibayangkan dalam kehidupan sehari-hari. Radiusman, 

(2020) menjelaskan bahwa melalui kegiatan sehari-hari dan interaksi sosial siswa mampu 

menemukan pengetahuan baru. Hal ini diperkuat pula oleh Ulya & Rahayu, (2017) yang 

mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan unsur budaya membuat suasana 

belajar lebih menyenagkan.  

Salah satu kegiatan yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada model pembelajaran CORE berbantuan modul digital interaktif adalah kegiatan 

diskusi, dimana yang dalam kegiatan tersebut siswa memiliki peran aktif untuk berkomunikasi 

baik antar kelompok maupun dengan guru sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Hal ini diperkuat oleh Pradika & Syamsuri, (2019: 52) bahwa kegiatan 

berdiskusi memiliki pengaruh positif terhadap matematika sehingga mampu membuat siswa 

menjadi percaya diri ketika menjawab soal. Dalam pembelajran sebelumnya siswa tidak berani 

ketika diminta guru untuk menuliskan jawaban soal yang sudah dikerjakan didepan kelas, mereka 

beralasan bahwa soal yang mereka kerjakan salah dan menunjuk siswa lain untuk menjawab soal. 

Hal ini juga diungkapkan oleh Sariningsih & Purwasih, (2017) yang mengungkapkan bahwa 

melalui kegiatan diskusi siswa lebih bisa fokus dan semangat ketika diberikan suatu 

permasalahan yang nyata, hal ini membuat siswa memiliki keyakinan dan kepercayaan diri untuk 

bisa menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 

Dalam metode pembelajaran konvensional yang dilakukan sebelumnya, guru menjadi pusat 

dalam pembelajaran sehingga siswa tidak diberikan kesempatan untuk menemukan 

permasalahan yang terjadi. Dalam penelitian Davidson & Kroll, (1991) dari studi yang telah 

mereka teliti menunjukkan perbedaan hasil belajar yang signifikan antara penerapan metode 

pembelajaran CORE dengan cara pembelajaran model konvensional. Berbeda dengan 

pembelajaran CORE yang berpusat pada siswa, kegiatan dalam pembelajaran CORE menuntut 

siswa untuk aktif berdiskusi dan menemukan gagasan baru dalam memecahkan masalah. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Jaimah, (2018) dari kegiatan diskusi kelompok memberikan 

siswa kebebasan dalam mengungkapkan pendapat mereka. Pendapat ini diperkuat pula melalui 

penelitian yang dilakukan oleh Siregar dkk, (2018) bahwa pada pembelajaran dengan model CORE 

siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok membangun dan mengksplorasi pengetahuan baru. 

Hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 5 Puyoh membuktikan bahwa model 

pembelajaran CORE berbantuan modul digital interaktif memiliki dampak yang sangat besar 

terhadap aktivitas yang dilakukan siswa. Pembelajaran yang dilakukan sejalan dengan adanya 

dampak penggunaan modul digital berunsurkan budaya didalamnya. Acharya dkk, (2021) 

mengungkapkan bahwa proses belajar mengajar dalam matematika erat kaitannya dengan 

pembentukan budaya serta kemajuan pengetahuan secara turun temurun. Terbukti ketika modul 

digital interaktif tersebut diperlihatkan, siswa merasa tertarik, penasaran serta bertanya-tanya. 

Selanjutnya siswa memperhatikan bagaimana penggunaan modul digital interaktif  secara 

antusias dengan mendengarkan, mengamati, dan melihat yang yang peneliti sampaikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa modul digital interaktif menjadi salah satu bahan ajar yang dapat menarik 

siswa dalam meningkatkat hasil belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 5 Puyoh dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) 

berbantuan modul digital interaktif pada materi statistika dan pengolahan data dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat dari kriteria: (1) terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan setelah diajarkan menggunakan 

model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital interaktif; 

(2) proporsi siswa yang tuntas KKM setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital interaktif lebih 

dari 75%; dan (2) peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan 

dengan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding) berbantuan modul digital 

interaktif mengalami peningkatan sebesar 56% dengan kriteria sedang. 

Penggunaan modul digital interaktif perlu dikembangkan dan diterapkan pada materi lain 

agar dapat meningkatkan motivasi dan semangat siswa untuk belajar secara mandiri. Modul 

digital interaktif ini dapat digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi statistika dan pengolahan data. 
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